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Rabiatul Adawiah Rappokalling kindergarten is one of the PAUD 

educational institutions that strivers to provide uality education for early 

childhood children. However, like other educational institutions, Rabiatul 

Adawiah Kindergarten also faces challenges in improving children’s 
literacy skills. This is due to the limited use of media used to stimulate 

children’s literacy development. Currently, the media used at Rabiatul 
Adawiah Kindergarten only uses book-based media so that children easily 

feel bored and it is less interesting for children. Based on these problems, 

this research aims to determine the influence of monopoly media I read 

quickly (ACM) on the literacy skills of children aged 5-6 years at Rabiatul 

Adawiah Rappokalling kindergarten This study aims to determine the 

effect of the Monopoly I read fast (ACM) learning media on the literacy 

abilities of children aged 5–6 years at TK Rabiatul Adawiah Rappokalling. 

This research employed a quantitative approach with a Nonequivalent 

Control Group design. The sample consisted of 30 children, divided into 

15 children in the experimental group and 15 in the control group, 

selected using saturated sampling. Data were collected through 

observation, tests, and documentation. Data were analyzed using 

descriptive statistics and the Wilcoxon Signed Rank Test with SPSS 

version 24. The results showed that the literacy ability of children in the 

experimental group who received the ACM media treatment achieved a 

higher mean score (24.93) compared to the control group (13.87). The 

Wilcoxon test obtained a significance value of 0.001 < 0.05, indicating 

that the ACM media had a significant effect on improving children's 

literacy skills. Thus, the Monopoly I read fast (ACM) media is effective in 

enhancing literacy abilities in early childhood. 

 

Abstrak 

TK Rabiatul Adawiah Rappokalling merupakan salah satu Lembaga 

pendidikan PAUD yang berupaya untuk memberikan pendidikan 

berkualitas bagi anak-anak usia dini. Namun, seperti halnya Lembaga 
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 pendidikan lainnya, TK Rabiatul Adawiah juga menghadapi tantangan 

dalam meningkatkan kemampuan literasi anak. Hal ini disebabkan karena 

terbatasnya penggunaan media yang digunakan dalam menstimulasi 

perkembangan literasi anak. Pada saat ini media yang digunakan pada 

TK Rabiatul Adawiah hanya menggunakan media berbasis buku sehingga 

anak mudah merasa bosan dan kurang menarik bagi anak. Berdasarkan 

masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh media Monopoli Aku Cepat Membaca (ACM) terhadap 

kemampuan literasi anak usia 5–6 tahun di TK Rabiatul Adawiah 

Rappokalling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian Nonequivalent Control Group. Sampel penelitian 

berjumlah 30 anak, terdiri dari 15 anak kelompok eksperimen dan 15 

anak kelompok kontrol yang diambil dengan teknik sampling jenuh. 

Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, tes, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan Uji Wilcoxon Signed 

Rank Test melalui SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata kemampuan literasi kelompok eksperimen (24,93) lebih 

tinggi dibandingkan kelompok kontrol (13,87). Uji Wilcoxon menghasilkan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan 

penggunaan media monopoli Aku Cepat Membaca terhadap kemampuan 

literasi anak. Dengan demikian, media Monopoli Aku Cepat Membaca 

(ACM) efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi anak 

usia dini. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia dini 

karena menjadi dasar bagi kemampuan membaca, menulis, memahami informasi, dan berkomunikasi 

secara efektif (Rusmayadi et al., 2022). Pada usia 5–6 tahun, anak berada pada tahap perkembangan 

yang kritis, di mana fondasi literasi perlu dibangun melalui stimulasi yang tepat. Namun, dalam 

praktiknya masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam mengenal huruf, memahami simbol, 

menghubungkan gambar dengan kata, serta menyalin atau menulis kata sederhana. Kondisi ini dapat 

disebabkan oleh penggunaan metode dan media pembelajaran yang kurang menarik sehingga minat 

anak dalam belajar literasi menjadi rendah (Purnomosari et.al.,2022). 

TK Rabiatul Adawiah Rappokalling menghadapi tantangan serupa, di mana pembelajaran literasi 

masih didominasi oleh media berbasis buku. Penggunaan media yang terbatas menyebabkan anak 

cepat merasa bosan dan kurang terlibat dalam proses belajar. Selain itu, beberapa anak belum 
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mampu membaca suku kata, menulis kata sederhana, mengenali huruf, atau mengikuti instruksi 

pembelajaran secara mandiri. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih 

variatif, interaktif, dan mampu memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Salah satu media inovatif yang berpotensi meningkatkan literasi anak adalah Monopoli Aku Cepat 

Membaca (ACM). Media ini merupakan modifikasi permainan monopoli yang dilengkapi dengan papan 

permainan, kartu gambar, kosa kata, bidak, dan dadu. Anak tidak hanya bermain, tetapi juga dilatih 

mengenali huruf, menyebutkan kosakata, memahami aturan permainan, dan mengembangkan 

kemampuan berbahasa (Finni, A., 2024). Media ini memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, penuh warna, dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan minat anak 

dalam belajar literasi.(Maronta et. Al.,2023) 

      Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam menstimulasi perkembangan 

kognitif dan bahasa anak, termasuk kemampuan literasi. Namun kenyataannya, masih banyak anak 

usia dini yang mengalami kesuitan dalam mengembangkan kemampuan literasi yang optimal. Hal ini 

bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti metode pembelajaran yang kurang inovatif, kurangnya 

media pembelajaran yang menarik atau lingkungan belajar yang kurang mendukung (Purnomosari, 

dkk, 2022). Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan bahasa anak adalah 

dengan mengenalkan konsep dasar literasi. Menurut Hurlock literasi dianggap penting bagi anak 

karena akan mempengaruhi perkembangan sosial, emosional dan perkembangan kognitifnya. Oleh 

karena itu, mengenalkan literasi pada anak dapat mempengaruhi perkembangan anak dari segi 

manapun (Purnomosari, dkk, 2022). 

      Kemampuan literasi anak usia dini merupakan sebuah upaya untuk mengenalkan anak pada 

kegiatan membaca, kegiatan literasi ini bukan sebuah kegiatan yang menekankan anak untuk mampu 

membaca. Namun tujuan dari literasi pada anak usia dini adalah sebuah upaya yang dilakukan agar 

mampu menjadi fondasi awal bagi anak sehingga anak lebih siap menghadapi pembelajaran 

membaca yang sesungguhnya ketika memasuki sekolah dasar. 

      Namun masalah umum yang sering terjadi pada anak usia 5-6 Tahun yaitu banyaknya anak yang 

kesulitan dalam memperoleh kemampuan literasi. Salah satu penyebab utama rendahnya 

penguasaan kemampuan ini adalah karena penggunaan metode dan media yang digunakan baik dari 

guru maupun orang tua. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak memperhatikan cara 

memperkenalkan kegiatan membaca dan menulis bagi anak-anak dengan metode dan media yang 

lebih menyenangkan (Rusmayadi. Dkk. 2023).  Di era digital ini, penggunan media pembelajaran 

yang menarik dan interaktif menjadi sangat penting untuk meningkatkan minat dan motivasi anak 

dalam belajar literasi. Salah satu media yang dapat digunakan adalah Monopoli Aku Cepat Membaca 

(ACM) yang dirancang unntuk membuat proses belajar membaca menjadi menyenangkan 

(Maronta.dkk, 2023). 

       Beberapa keuntungan menggunakan media monopoli aku cepat membaca (ACM) ini yaitu 

meningkatkan kemampuan membaca dan memahami teks, dapat mengembangkan keterampilan 

berbahasa dan membangun minat baca pada anak. Selain itu, media ini juga dapat membantu anak 

mengembangkan kemampuan kognitif, seperti memecahkan masalah dan berpikir kritis, serta 

membantu anak dalam mengembangkan kemampuan sosial, seperti berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan orang lain (Rohmawati.S, 2019). 

      Sejalan dengan keuntungan diatas dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asti (2024), 

dengan judul “Pengaruh permainan monopoli terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia 
dini di taman kanak-kanak Mentari bontoa kabupaten takalar” menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
positif penggunaan permainan monopoli terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak usia 

dini di taman kanak-kanak Mentari, kabupaten takalar. 
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      TK Rabiatul Adawiah Rappokalling merupakan salah satu Lembaga pendidikan PAUD yang 

berupaya untuk memberikan pendidikan berkualitas bagi anak-anak usia dini. Namun, seperti halnya 

Lembaga pendidikan lainnya, TK Rabiatul Adawiah juga menghadapi tantangan dalam meningkatkan 

kemampuan literasi anak. Hal ini disebabkan karena terbatasnya penggunaan media yang digunakan 

dalam menstimulasi perkembangan literasi anak. Pada saat ini media yang digunakan pada TK 

Rabiatul Adawiah hanya menggunakan media berbasis buku sehingga anak mudah merasa bosan dan 

kurang menarik bagi anak. Selain itu, jumlah buku yang digunakan oleh tenaga pendidik memiliki 

jumlah yang terbatas sehingga masih banyak anak-anak yang mengalami kesulitan dalam membaca 

suku kata dan kata serta dalam menyusun huruf menjadi kata bahkan ada beberapa anak yang 

belum mampu menulis kata sederhana Ketika didikte. 

      Selain dampak diatas, disisi lain dampak dari kurangnya penggunaan media pada Lembaga 

tersebut akan membuat anak-anak sulit untuk mengembangkan kemampuan literasi yang 

dimilikinya,. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi media Monopoli 

Aku Cepat Membaca (ACM) sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan kemampuan literasi anak usia 

5-6 tahun di TK Rabiatul Adawiah Rappokalling. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa permainan monopoli dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia dini. Hasil tersebut memperkuat dugaan 

bahwa media monopoli ACM memiliki potensi yang sama dalam meningkatkan kemampuan literasi 

anak. Namun media yang digunakan masih terbatas dan masih kurang efektif. Dengan demikian, 

penelitian ini menjadi penting untuk menguji sejauh mana media Monopoli ACM dapat memberikan 

perubahan signifikan terhadap kemampuan literasi anak usia 5–6 tahun, terutama dalam konteks 

pembelajaran PAUD. (Asti., 2024) 

      Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Kemampuan 

literasi anak kelompok eksperimen sebelum dan sesudah menggunakan media Monopoli ACM, 

Kemampuan literasi anak kelompok kontrol sebelum dan sesudah menggunakan media buku bacaan, 

dan Apakah terdapat pengaruh signifikan penggunaan media Monopoli ACM terhadap kemampuan 

literasi anak usia 5–6 tahun di TK Rabiatul Adawiah Rappokalling. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Nonequivalent Control 

Group Design,  yaitu salah satu bentuk quasi eksperimen yang melibatkan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol tanpa proses randomisasi. Desain ini digunakan untuk membandingkan 

kemampuan literasi anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan media Monopoli 

Aku Cepat Membaca (ACM. 

Subjek penelitian berjumlah 30 anak usia 5–6 tahun di TK Rabiatul Adawiah Rappokalling, terdiri 

dari 15 anak kelompok eksperimen dan 15 anak kelompok kontrol, yang ditentukan melalui teknik 

sampling jenuh. Kelompok eksperimen mendapat perlakuan menggunakan media Monopoli ACM, 

sedangkan kelompok kontrol menggunakan media buku bacaan yang biasa digunakan guru. Tempat 

penelitian ini dilaksanakan di TK Rabiatul Adawiah Rappokalling, Kota Makassar, Tepatnya di 

JL.Rappokalling, Kec. Tallo, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

     Teknik pengumpulan data terdiri atas Observasi, untuk menilai kemampuan literasi berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan. Tes, berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) untuk 

mengukur kemampuan membaca permulaan atau literasi anak. Dokumentasi, berupa foto kegiatan, 

catatan lapangan, dan arsip pembelajaran. 

      Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui hasil observasi 

langsung terhadap peserta didik saat pre-test dan post-test berlangsung. Sumber data berupa skor 

kemampuan literasi awal anak yang dikumpulkan menggunakan instrumen berupa lembar observasi 
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(lembar ceklis). Adapun indikator literasi yang diukur dalam penelitian ini mencakup 5 aspek pentin, 

yaitu : 1) Memahami aturan dalam sebuah permainan , 2) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang 

dikenal, 3) Mengenali huruf-huruf alfabet dan suara-suara yang sesuai,  4) Anak dapat menyalin 

huruf dari kata sederhana, 5) Anak mampu menulis nama sendiri. etiap indikator terdiri dari sejumlah 

item penilaian, dengan skala empat poin: skor 1 (Kurang), 2 (cukup), 3 (baik) dan 4 (Sangat Baik). 

      Instrumen penelitian telah divalidasi oleh seorang dosen bidang PAUD guna memastikan validitas 

isi (content validity). Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen telah sesuai dengan indikator dan 

tujuan pengukuran. Penelitian dilaksanakan dalam enam kali sesi pertemuan untuk masing-masing 

kelompok. Tahapan pelaksanaan dimulai dengan pemberian pre-test kepada kedua kelompok guna 

mengukur kemampuan literasi anak sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, kelompok eksperimen 

diberikan pembelajaran menggunakan media monopoli aku cepat membaca yang dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan menyusun huruf, membaca nama sendiri, dan mengenali kata melalui 

gambar. Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti kegiatan pengenalan huruf menggunakan media 

buku bacaan sebagaimana yang biasa digunakan di sekolah. Setelah keempat sesi pertemuan selesai 

dilaksanakan, kedua kelompok diberikan post-test untuk melihat perubahan kemampuan literasi yang 

terjadi setelah perlakuan. 

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik non-parametrik. Statistik 

deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, persentase, dan kategori kemampuan literasi. 

Statistik non-parametrik menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test melalui SPSS versi 24 untuk 

mengetahui perbedaan hasil pretest dan posttest dalam kelompok, serta membandingkan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol.  

      Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian. Sebelum 

kegiatan dimulai, peneliti memberikan formulir persetujuan (informed consent) kepada orang tua 

atau wali anak. Identitas anak dijaga kerahasiaannya dan data yang diperoleh hanya digunakan 

untuk kepentingan ilmiah. Penelitian ini juga telah memperoleh izin dari pihak sekolah TK Rabiatul 

Adawiah dan dosen pembimbing. Seluruh kegiatan dilaksanakan tanpa menimbulkan risiko fisik 

maupun psikologis bagi peserta didik 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

yang masing-masing terdiri dari 15 anak. Data diperoleh melalui tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttest) untuk mengukur kemampuan literasi anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Untuk analisis uji ini, diterapkan uji Wilcoxont Signed-Rank Test yang merupakan uji nonparametrik 

berdasarkan sampel berpasangan di mana pada uji ini data harus dilakukan pengurutan terlebih 

dahulu kemudian diproses lebih lanjut melalui aplikasi SPSS 24 dengan nilai signifikan (sig) atau 0,05 

      Berikut kriteria pengambilan keputusannya: 1. Jika nilai signifikan (2 tailed) < 0,05, maka H0 

ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari kegiatan belajar 

menggunakan media monopoli Aku Cepat Membaca (ACM) terhadap kemampuan literasi anak. 2. Jika 

nilai signifikan (2 tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan dari kegiatan belajar menggunakan media monopoli Aku Cepat Membaca 

(ACM) terhadap kemampuan literasi.  

1. Hasil Pretest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelompok berada pada kondisi yang 

relatif seimbang. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
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 N Minimun Maximum Mean Std.Deviation 

Pretest Kontrol 15 11 16 13,87 1.506 

Pretest 

Eksperimen 
15 11 17 14,27 1.751 

Valid N Listwise 15     
      Mayoritas anak pada kedua kelompok berada pada kategori cukup berdasarkan distribusi 

frekuensi pretest. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan awal antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan, karena rata-rata nilai keduanya relatif 

berdekatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal 

yang setara sebelum diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa perbedaan hasil yang muncul pada tahap post-test nantinya benar-benar 

disebabkan oleh perlakuan yang diberikan, bukan karena perbedaan kemampuan awal peserta didik 

2. Hasil Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

      Setelah perlakuan diberikan, hasil posttest menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan 

antara kedua kelompok. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

 N Minimun Maximum Mean Std.Deviation 

Posttest Kontrol 15 10 16 13,87 1.767 

Posttest 

Eksperimen 
15 22 27 24.93 1.534 

Valid N Listwise 15     
 

      Pada kelompok kontrol, nilai rata-rata tidak berubah (tetap 13.87). Sebaliknya, kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan yang sangat signifikan, dari mean 14.27 menjadi 24.93. 

Distribusi kategori posttest juga menunjukkan bahwa 100% anak kelompok eksperimen berada pada 

kategori sangat baik, sedangkan kelompok kontrol tetap berada pada kategori cukup dan kurang. 

Nilai rata-rata tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah peserta didik kelompok eksperimen 

diberikan perlakuan pembelajaran. Perbedaan rata-rata yang cukup mencolok antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen ini mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan kepada 

kelompok eksperimen memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.  

Dengan demikian, perlakuan berupa penggunaan media atau metode yang diterapkan terbukti lebih 

efektif 

3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

    Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest 

pada masing-masing kelompok. 

a. Kelompok Eksperimen 

Test Statisticsa 

 

Posttest 

Eksperimen - 

Pretest 

Eksperimen 

Z -3.420b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.001 
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a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest. 

 

 

b. Kelompok Kontrol 

Test Statisticsa 

 

Posttest 

Kontrol - 

Pretest 

Kontrol 

Z .000b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

1.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. The sum of negative ranks 

equals the sum of positive 

ranks. 

→ tidak terdapat perbedaan signifikan pada kelompok kontrol. 

Pembahasan 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Monopoli Aku Cepat Membaca (ACM) memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi anak usia 5–6 tahun. Pada kondisi 

awal, kedua kelompok memiliki kemampuan literasi yang relatif seimbang, ditunjukkan oleh nilai rata-

rata pretest yang berdekatan (13.87 dan 14.27).Setelah diberikan perlakuan, kelompok eksperimen 

menunjukkan peningkatan skor yang sangat signifikan. Rata-rata posttest mencapai 24.93, jauh lebih 

tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang tetap pada skor 13.87.Konsistensi peningkatan ini terlihat 

dari seluruh peserta didik di kelompok eksperimen yang masuk kategori sangat baik, menunjukkan 

bahwa media ACM tidak hanya efektif, tetapi juga merata dalam meningkatkan kemampuan literasi 

anak. Secara keseluruhan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa, secara umum pada anak usia 

5–6 tahun dalam penelitian ini memiliki tingkat kemampuan literasi sedang sebelum diberikan media 

monopoli aku cepat membaca, dan terdapat perbedaan sangat rendah antara kelompok kontrol dan 

eksperimen dalam hal literasi mereka. Ini menunjukkan kondisi awal yang hampir sama untuk kedua 

kelompok. 

          Setelah pelaksanaan yaitu pemberian media monopoli aku cepat membaca (acm), dilakukan 

post-test terhadap dua kelompok, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, masing-masing terdiri 

dari 15 anak. Tujuan dari post-test ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan 

kemampuan literasi setelah perlakuan dan seberapa besar pengaruh media monopoli aku cepat 

membaca (acm) terhadap kemampuan literasi anak usia dini.  Hasil uji Wilcoxon memperkuat temuan 

ini. Signifikansi 0.001 < 0.05 menunjukkan bahwa media ACM berpengaruh nyata terhadap 

kemampuan literasi, sedangkan kelompok kontrol tidak mengalami perubahan signifikan.Peningkatan 

ini dipengaruhi oleh karakteristik media ACM yang interaktif, menarik, dan didukung unsur 

permainan. Anak belajar mengenali huruf, menyebutkan kosakata, memahami aturan permainan, 

menyalin huruf, hingga menulis nama sendiri melalui aktivitas bermain, sehingga membuat 

pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan. 
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         Hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media monopoli aku cepat membaca 

(ACM) mampu memberikan pengaruh peningkatan terhadap kemampuan literasi pada anak dengan 

menerapkan 5 indikator yaitu, (1) memahami aturan sebuah permainan (2) menyebutkan simbol-

simbol huruf yang dikenal, (3) mengenali huruf-huruf alphabet dan suara-suara yang sesuai (4) 

menyalin huruf dari kata sederhana, (5) menulis nama sendiri.  Peningkatan secara signifikan pada 

kelompok eksperimen yang telah diberikan perlakuan (treatment) menggunakan media monopoli aku 

cepat membaca disebabkan anak lebih antusias dalam belajar karena media monopoli yang 

digunakan memiliki tampilan yang warna-warni yang dapat menarik perhatian minat anak usia dini 

untuk bermain. 

          Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori perkembangan anak yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis permainan mampu meningkatkan motivasi, perhatian, serta keterlibatan aktif 

anak. Selain itu temuan ini sejalan dengan teori Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi 

sosial dalam pembelajaran anak usia dini. Menurut konsep Zone of Proximal Development (ZPD), 

anak-anak dapat mencapai perkembangan optimal ketika mereka belajar melalui bimbingan orang 

dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu. Dalam konteks ini, media monopoli aku cepat 

membaca berperan sebagai alat bantu visual dan konkret yang memungkinkan terjadinya proses 

scaffolding, yaitu pemberian bantuan sementara yang disesuaikan dengan kemampuan anak, 

sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas-tugas membaca awal yang belum mampu mereka 

lakukan secara mandiri. Temuan ini menguatkan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

permainan monopoli dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini. 

Hal ini sejalan dengan pendapat salah satu ahli yaitu Howard Gardner, dimana ia mengemukakan 

masa anak merupakan masa terjadinya peningkatan perkembangan kecerdasan dari 50% menjadi 

80%. Peningkatan tersebut akan tercapai bila lingkungan memberikan rangsangan atau stimulasi 

yang tepat. Bila tidak memperoleh rangsangan atau rangsangan tidak tepat, otak tidak akan 

berkembang maksimal atau bahkan otak tidak akan berfungsi maksimal. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang diteliti oleh  A. Sri Wahyuni, dengan judul “Pengaruh permainan monopoli 
terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia dini di taman kanak-kanak Mentari bontoa 

kabupaten takalar” menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan permainan monopoli 
terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini di taman kanak-kanak Mentari, 

kabupaten takalar. 

      Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan temuan yang positif, terdapat beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan. Penelitian ini hanya melibatkan satu lembaga pendidikan dan jumlah sampel 

yang relatif kecil, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, 

kemungkinan adanya variabel perancu, seperti perbedaan latar belakang keluarga, tingkat 

keterlibatan orang tua, atau motivasi belajar anak, dapat memengaruhi hasil akhir meskipun tidak 

dikendalikan secara ketat dalam penelitian ini. Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk melakukan studi dengan sampel yang lebih besar dan mencakup beberapa satuan 

PAUD yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan desain longitudinal untuk 

melihat dampak jangka panjang penggunaan media monopoli aku cepat membaca terhadap 

perkembangan literasi, serta mengeksplorasi pengaruh keterlibatan orang tua atau efektivitas variasi 

desain media monopoli aku cepat membaca terhadap hasil belajar anak. 

 

KESIMPULAN 

            Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh media Monopoli Aku Cepat Membaca (ACM) 

terhadap kemampuan literasi anak usia 5–6 tahun di TK Rabiatul Adawiah Rappokalling, dapat 

disimpulkan bahwa Kemampuan literasi anak pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
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yang signifikan setelah diberikan perlakuan menggunakan media Monopoli ACM. Nilai rata-rata 

meningkat dari 14.27 pada pretest menjadi 24.93 pada posttest, dan seluruh anak mencapai kategori 

perkembangan sangat baik. Kemampuan literasi anak pada kelompok kontrol tidak mengalami 

peningkatan signifikan, di mana rata-rata skor tetap berada pada angka 13.87 dari pretest hingga 

posttest. Media Monopoli Aku Cepat Membaca (ACM) terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan literasi anak usia dini, ditunjukkan oleh hasil Uji Wilcoxon dengan nilai signifikansi 0.001 

< 0.05, sehingga penggunaan media ACM efektif untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf, 

membaca kata sederhana, memahami kosakata, dan menulis awal pada anak usia 5–6 tahun. 

Dengan demikian, media Monopoli ACM dapat direkomendasikan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang menarik, interaktif, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi anak usia 

dini. Temuan ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi guru TK/PAUD dalam merancang 

pembelajaran literasi awal. Guru disarankan untuk menggunakan media pembelajaran yang bersifat 

konkret, menarik, dan sesuai dengan gaya belajar anak usia dini. Media monopoli aku cepat 

membaca merupakan media yang tidak hanya memberikan pengalaman multisensoris kepada anak, 

tetapi juga mendorong partisipasi aktif dan pembelajaran yang bermakna. Dengan menggunakan 

media monoploli aku cepat membaca, anak-anak dapat belajar sambil bermain, mengeksplorasi huruf 

dan kata, serta mengembangkan minat baca sejak dini. Guru dapat merancang media monoploli aku 

cepat membaca yang sesuai dengan tema pembelajaran dan kebutuhan perkembangan anak, baik 

untuk kegiatan individual maupun kelompok kecil. Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan temuan 

yang positif, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian ini hanya melibatkan 

satu lembaga pendidikan dan jumlah sampel yang relatif kecil, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Selain itu, kemungkinan adanya variabel perancu, seperti perbedaan 

latar belakang keluarga, tingkat keterlibatan orang tua, atau motivasi belajar anak, dapat 

memengaruhi hasil akhir meskipun tidak dikendalikan secara ketat dalam penelitian ini. Oleh karena 

itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan studi dengan sampel yang lebih besar 

dan mencakup beberapa satuan PAUD yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat 

mempertimbangkan desain longitudinal untuk melihat dampak jangka panjang penggunaan media 

monopoli aku cepat membaca terhadap perkembangan literasi, serta mengeksplorasi pengaruh 

keterlibatan orang tua atau efektivitas variasi desain media monopoli aku cepat membaca terhadap 

hasil belajar anak. 
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